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 This article discusses the concept of SNP, its implementation in educational 
institutions, as well as the challenges and strategies to improve its 
achievement. The National Education Standards (SNP) serve as the primary 
quality framework that guides the implementation of education in Indonesia. 
This study employs a qualitative approach using a literature review method 
by analyzing official documents, books, and relevant scholarly articles. The 
findings indicate that although SNP plays a strategic role as a national quality 
benchmark, its implementation remains hindered by limited teacher 
competence, disparities in educational facilities, technological barriers, and 
suboptimal policy coordination. Strengthening teacher capacity, ensuring 
equitable distribution of educational facilities, utilizing educational 
technology, and implementing continuous evaluation systems are essential to 
optimize SNP implementation. With strong collaboration among stakeholders, 
the SNP can function as an effective and sustainable quality assurance 
instrument in the national education system. Effective implementation of the 
SNP has a direct impact on improving the quality of learning by promoting 
standardized instructional processes, enhancing student engagement, and 
supporting the achievement of learning outcomes. Furthermore, consistent 
adherence to SNP encourages the development of a conducive learning 
environment that fosters students’ cognitive, affective, and psychomotor 
competencies. With strong collaboration among stakeholders, the SNP can 
function as an effective and sustainable quality assurance instrument in the 
national education system. 
 

  

   
Abstrak  

Kata kunci:  
Standar Nasional 
Pendidikan, mutu 
pendidikan, 
implementasi SNP, 
penjaminan mutu, 
kebijakan pendidikan. 

 Artikel ini membahas konsep SNP, implementasinya pada satuan pendidikan, serta 
tantangan dan strategi peningkatan pencapaiannya.Standar Nasional Pendidikan 
(SNP) merupakan kerangka mutu pendidikan yang menjadi landasan utama 
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi pustaka melalui analisis berbagai dokumen resmi, 
buku, dan artikel ilmiah terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa meskipun SNP 
memiliki peran strategis sebagai acuan mutu, implementasinya masih terkendala oleh 
keterbatasan kompetensi guru, ketimpangan sarana prasarana, hambatan teknologi, 
serta koordinasi kebijakan yang belum optimal. Diperlukan penguatan kapasitas 
pendidik, pemerataan fasilitas, pemanfaatan teknologi pendidikan, dan sistem 
evaluasi berkelanjutan untuk mengoptimalkan pencapaian SNP. Dengan sinergi 
yang kuat antar pemangku kepentingan, SNP dapat menjadi instrumen penjaminan 
mutu pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. 
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Pendidikan selalu menjadi harapan setiap bangsa untuk menghadirkan 

kehidupan yang lebih baik bagi generasi masa depan(Riska & Rahmi, 2025). Di 

Indonesia, harapan itu diwujudkan melalui upaya membangun sistem pendidikan yang 

mampu memberikan peluang yang adil bagi seluruh anak bangsa, baik yang tinggal di 

pusat kota maupun yang berada di daerah pinggiran. Salah satu fondasi penting dalam 

mewujudkan cita-cita tersebut adalah Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

SNP berfungsi sebagai kompas yang membantu sekolah, guru, dan semua pihak 

yang terlibat dalam pendidikan agar bergerak menuju arah yang sama—yaitu 

menghadirkan pembelajaran yang bermutu, manusiawi, dan relevan dengan 

perkembangan zaman(Efendi & Sholeh, 2023; Rahmansyah, 2021). Melalui delapan 

standar yang mencakup isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik, sarana-prasarana, 

pengelolaan, pembiayaan, hingga penilaian, SNP dirancang untuk memastikan bahwa 

setiap peserta didik memperoleh pengalaman belajar terbaik yang bisa dipenuhi oleh 

satuan pendidikan. 

Namun pada kenyataannya, perjalanan menuju pemenuhan standar tersebut 

tidak selalu mudah. Di berbagai daerah, masih terlihat perbedaan nyata dalam akses 

pendidikan, ketersediaan fasilitas, serta kesiapan guru dalam menerapkan perubahan 

kebijakan. Di beberapa sekolah, keterbatasan teknologi dan sarana belajar membuat 

standar yang ideal sulit diwujudkan. Sementara itu, di daerah lain, guru harus berjuang 

memahami perubahan kurikulum yang terus berkembang agar pembelajaran tetap 

bermakna bagi siswa(Efendi & Sholeh, 2023; Hanafiah et al., n.d.). 

Di tengah berbagai tantangan tersebut, penting untuk melihat kembali 

bagaimana SNP bekerja, sejauh mana standar ini telah membantu sekolah 

meningkatkan mutu pendidikan, dan apa saja hambatan yang masih dihadapi di 

lapangan. Dengan memahami dinamika ini secara lebih dekat dan humanis, diharapkan 

muncul kesadaran bersama bahwa mutu pendidikan bukan hanya persoalan teknis atau 

administratif, tetapi juga tentang bagaimana memastikan setiap anak Indonesia 

mendapatkan kesempatan belajar yang layak, menyenangkan, dan mampu 

mengembangkan potensi terbaiknya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan 

mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan mengenai Standar Nasional 

Pendidikan (SNP), meliputi peraturan pemerintah, jurnal ilmiah, buku, dan hasil 

penelitian terdahulu. Kajian ini difokuskan pada empat aspek utama, yaitu 

mengidentifikasi konsep fundamental SNP beserta ruang lingkup delapan standar 

pendidikan, menganalisis implementasi SNP pada satuan pendidikan berdasarkan teori 

dan temuan penelitian sebelumnya, mengungkap berbagai tantangan yang muncul 

dalam proses penerapannya, serta menelaah upaya strategis yang direkomendasikan 

para ahli untuk meningkatkan kualitas implementasi SNP. Seluruh data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif-kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan, sehingga menghasilkan sintesis literatur yang komprehensif dan 

sistematis mengenai penerapan Standar Nasional Pendidikan di Indonesia. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Standar Nasional Pendidikan (SNP) 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan acuan dasar dalam 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia yang berfungsi mengarahkan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan agar mutu pendidikan tercapai secara merata. SNP tidak 

hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga pembentukan karakter, nilai, dan 

kompetensi peserta didik agar selaras dengan kebutuhan bangsa dan tuntutan 

perkembangan global. Delapan standar yang membentuk SNP kompetensi lulusan, isi, 

proses, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana-prasarana, pengelolaan, 

pembiayaan, dan penilaian dirancang secara terpadu untuk membangun sistem 

pendidikan yang bermutu dan adaptif terhadap perubahan. Dengan penerapan standar 

yang konsisten, SNP menjadi landasan bagi pemerataan mutu pendidikan dan 

memastikan seluruh peserta didik memperoleh kesempatan pendidikan yang 

setara(Rofiq et al., 2020; Toatubun & Rijal, n.d.; Warisno, 2022). 

Seluruh komponen dalam Standar Nasional Pendidikan dirancang secara 

terpadu dan saling melengkapi, sehingga membentuk suatu sistem pendidikan yang 

utuh untuk menjamin mutu pendidikan nasional. Standar ini terus dikembangkan 

secara berkelanjutan agar mampu menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan 

sosial, budaya, maupun kemajuan teknologi. Melalui penerapan Standar Nasional 

Pendidikan, diharapkan kualitas pendidikan dapat merata di seluruh wilayah 

Indonesia. Pada akhirnya, standar ini tidak hanya mendukung peningkatan mutu 

pembelajaran, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter bangsa yang 

bermartabat, adaptif, dan kompetitif dalam menghadapi tantangan global. 

Tabel 1 

Aspek Standar Nasional Pendidikan 

No Aspek SNP Makna Utama 

1 Keterpaduan standar Komponen SNP saling melengkapi membentuk 

sistem pendidikan yang utuh. 

2 Pengembangan 

berkelanjutan 

SNP menyesuaikan perubahan sosial, budaya, dan 

teknologi. 

3 Pemerataan kualitas 

pendidikan 

Penerapan SNP mendorong mutu pendidikan merata 

di seluruh Indonesia. 

4 Peningkatan mutu 

pembelajaran 

SNP mendukung proses pembelajaran yang 

berkualitas. 

5 Pembentukan karakter 

bangsa 

SNP berperan membentuk karakter bermartabat, 

adaptif, dan kompetitif. 
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Implementasi SNP dilakukan melalui penerapan delapan standar pendidikan 

sebagai tolok ukur mutu pada seluruh jenjang pendidikan. Proses implementasi 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah, sekolah, hingga 

masyarakat. Setiap standar memiliki fungsi spesifik, seperti standar kompetensi lulusan 

yang menentukan capaian pembelajaran, standar proses yang mengatur tata cara 

pembelajaran, dan standar pendidik yang mengarahkan kualifikasi serta kompetensi 

guru(Supriadi, 2018, 2018). Secara keseluruhan, implementasi SNP diarahkan untuk 

mewujudkan pendidikan yang relevan, efektif, dan mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi serta kebutuhan sosial. Namun, penerapannya masih perlu 

disesuaikan dengan kondisi lokal agar dapat diimplementasikan secara lebih 

kontekstual dan optimal. 

Delapan standar yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) menjadi acuan utama dalam menjaga mutu penyelenggaraan pendidikan di 

Indonesia. Delapan standar tersebut adalah:  

1. Standar Kompetensi Lulusan, yang mengatur kemampuan lulusan berupa 

penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

2. Standar proses, standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan.Variabel proses yang penting di dalam proses pendidikan adalah suasana 

kelas, lingkungan sekolah, standar fasilitas dan pengelolaannya serta interaksi 

antara individu dan lingkungan. 

3. Standar Isi, adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan 

dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi 

mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik 

pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.  

4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, yang menekankan kualifikasi 

akademik dan kompetensi pendidik agar proses belajar mengajar berjalan efektif. 

5. Standar Sarana dan Prasarana, standar nasional pendidikan yang menetapkan 

kriteria minimal terkait fasilitas fisik yang harus tersedia di satuan pendidikan. 

Standar ini mencakup ruang belajar, tempat olahraga, tempat ibadah, perpustakaan, 

laboratorium, bengkel kerja, ruang bermain, serta tempat berkreasi dan berekreasi. 

Selain itu, standar ini juga mencakup berbagai sumber belajar yang diperlukan 

untuk mendukung proses pembelajaran, termasuk pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi agar pendidikan dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

6. Standar Pengelolaan, kriteria yang mengatur perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan kegiatan pendidikan di tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, 

provinsi, maupun nasional. Tujuannya agar penyelenggaraan pendidikan dapat 

berlangsung secara efisien dan efektif, sehingga mendukung tercapainya mutu 

pendidikan yang optimal. Standar ini menjadi pedoman penting untuk memastikan 

setiap jenjang dan pengelola pendidikan melaksanakan tugasnya dengan 

terorganisir dan terukur demi kemajuan sistem pendidikan secara menyeluruh.  
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7. Standar Pembiayaan Pendidikan, yang memuat kebutuhan anggaran untuk 

pelaksanaan Pendidikan. 

8. Standar Penilaian Pendidikan, yang mengatur sistem evaluasi hasil belajar untuk 

mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik. Evaluasi, Akreditasi, Sertifikasi, 

Penjaminan Mutu Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan 

yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 

peserta didik. 

Tabel 2 

Standar yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

No Standar Nasional 

Pendidikan 

Inti Pokok 

1 Standar Kompetensi 

Lulusan 

Kemampuan lulusan dalam pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. 

2 Standar Proses Pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai SKL, 

meliputi suasana kelas, lingkungan, fasilitas, dan 

interaksi. 

3 Standar Isi Ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi pada 

mata pelajaran dan silabus. 

4 Standar Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan 

Kualifikasi akademik dan kompetensi pendidik 

agar pembelajaran efektif. 

5 Standar Sarana dan 

Prasarana 

Ketersediaan fasilitas fisik dan sumber belajar, 

termasuk TIK. 

6 Standar Pengelolaan Perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 

pendidikan secara efisien dan efektif. 

7 Standar Pembiayaan 

Pendidikan 

Kebutuhan anggaran untuk penyelenggaraan 

pendidikan. 

8 Standar Penilaian 

Pendidikan 

Mekanisme dan instrumen evaluasi pencapaian 

hasil belajar peserta didik. 

 

Keseluruhan komponen Standar Nasional Pendidikan dirancang untuk 

membentuk sistem pendidikan yang menyeluruh dan saling melengkapi, sehingga 

kualitas pendidikan dapat terjaga sekaligus terus ditingkatkan secara berkelanjutan. 

Penerapan kedelapan standar tersebut tidak hanya dimaknai secara normatif, 

melainkan juga harus disesuaikan dengan realitas di lapangan serta kebutuhan 

peserta didik yang beragam. Dalam perspektif BSNP, Standar Nasional Pendidikan 

bukanlah instrumen penyeragaman, melainkan mekanisme untuk mengakomodasi 
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keberagaman agar setiap satuan pendidikan memiliki kesempatan yang setara 

dalam mencapai kualitas pendidikan yang layak 

 

Tantangan dalam Pencapaian SNP 

Pencapaian SNP di Indonesia menghadapi sejumlah kendala yang cukup 

kompleks. Tantangan utama mencakup kurangnya pemahaman guru dan kepala 

sekolah terhadap delapan standar, sehingga pelaksanaannya belum konsisten. 

Pergantian kurikulum yang cepat tanpa sosialisasi yang memadai juga menyebabkan 

kebingungan dalam praktik pembelajaran. Selain itu, keterbatasan akses teknologi dan 

literasi digital guru menghambat integrasi teknologi dalam pembelajaran. Ketimpangan 

sarana-prasarana antara sekolah di perkotaan dan daerah terpencil menimbulkan 

perbedaan kualitas pembelajaran. Kesejahteraan dan kompetensi guru yang belum 

merata turut mempengaruhi mutu pendidikan. Tantangan lain mencakup lemahnya 

koordinasi antar pemerintah pusat-daerah, keterbatasan anggaran pendidikan, standar 

nasional yang belum sepenuhnya sesuai kebutuhan daerah, serta lemahnya sistem 

monitoring dan evaluasi. 

 

Upaya Mengatasi Kendala Implementasi SNP 

Untuk memperkuat pelaksanaan SNP, berbagai upaya strategis diperlukan. 

Pengembangan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan menjadi langkah utama 

untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi mereka. Pemerataan sarana dan 

prasarana pendidikan harus didorong melalui kolaborasi antara pemerintah pusat dan 

daerah agar seluruh sekolah dapat memenuhi standar minimal. Sinergi antar pemangku 

kepentingan juga perlu diperkuat guna mendukung tata kelola dan pembiayaan 

pendidikan yang lebih efektif. Pemanfaatan teknologi informasi dapat membantu 

meningkatkan mutu pembelajaran serta mempercepat proses administrasi dan evaluasi. 

Selain itu, sistem monitoring dan evaluasi yang komprehensif harus diperkuat agar 

pencapaian SNP dapat diukur secara objektif dan digunakan sebagai dasar peningkatan 

mutu pendidikan yang berkelanjutan. 

Tabel 3 

Upaya Penguatan SNP 

No Upaya Penguatan SNP Fokus Utama 

1 Pengembangan 
kapasitas guru 

Pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan 
kompetensi dan pemahaman guru. 

2 Pemerataan sarana dan 
prasarana 

Kolaborasi pusat–daerah untuk pemenuhan standar 
minimal sekolah. 

3 Sinergi pemangku 
kepentingan 

Penguatan tata kelola dan pembiayaan pendidikan 
yang efektif. 

4 Pemanfaatan teknologi 
informasi 

Peningkatan mutu pembelajaran serta efisiensi 
administrasi dan evaluasi. 

5 Monitoring dan evaluasi Pengukuran objektif pencapaian SNP sebagai dasar 
peningkatan mutu berkelanjutan. 
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KESIMPULAN  

Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan instrumen strategis dalam 

penjaminan mutu pendidikan nasional yang mencakup delapan komponen integral 

mulai dari kompetensi lulusan hingga sistem penilaian. Meskipun dirancang untuk 

menciptakan kualitas pendidikan yang merata, implementasi SNP masih terkendala 

oleh lemahnya pemahaman pendidik, keterbatasan fasilitas, kesenjangan teknologi, 

serta koordinasi antarlembaga yang belum optimal. Upaya peningkatan mutu 

memerlukan pendekatan holistik melalui penguatan kapasitas guru, pemerataan sarana 

prasarana, digitalisasi pendidikan, serta penguatan monitoring dan evaluasi. Dengan 

sinergi berkelanjutan antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat, SNP berpotensi 

mewujudkan sistem pendidikan yang berkualitas, relevan, dan kompetitif dalam 

menghadapi perkembangan global. Implementasi SNP, khususnya standar proses, 

pendidik, sarana prasarana, dan penilaian, terbukti menjadi faktor penting dalam 

peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. 

 

REFERENSI 

Alawiyah, Faridah. “Standar Nasional Pendidikan Dasar Dan Menengah.” Aspirasi: 

Jurnal Masalah-Masalah Sosial 8, no. 1 (2017): 81–92. 

https://doi.org/10.46807/aspirasi.v8i1.1256 

Arisandi, Dody, and Wildansyah Lubis. “Implementasi Percepatan Kebijakan Dan Mutu 

Pendidikan (Penerapan Delapan Standar Pendidikan Nasional Di SMK Penerbangan 

Angkasa Nasional (SPAN) Medan).” Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen Dan 

Akuntansi (JEBMA) 4, no. 2 (2024): 631–37. 

https://doi.org/10.47709/jebma.v4i2.3828 

Efendi, N., & Sholeh, M. I. (2023). Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran. Academicus: Journal of Teaching and Learning, 2(2), 68–85. 

https://doi.org/10.59373/academicus.v2i2.25 

Hanafiah, H., Sauri, R. S., Mulyadi, D., & Arifudin, O. (n.d.). Penanggulangan Dampak 

Learning Loss dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran pada Sekolah 

Menengah Atas | JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan. Retrieved 4 January 

2026, from 

http://www.jiip.stkipyapisdompu.ac.id/jiip/index.php/JIIP/article/view/642 

Nasyirwan. “Pencapaian 8 (Delapan) Standar Nasional Pendidikan Oleh Kepala Sekolah 

Untuk Meningkatkan Mutu Lulusan.” Manajer Pendidikan 9, no. 6 (2015): 724–

36. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan, n.d. https://brill.com/view/journals/jra/35/2/article-

p159_4.xml. 

Rahmansyah, M. F. (2021). Merdeka Belajar: Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran di 

Sekolah/Madrasah. Ar-Rosikhun: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1(1), 

47–53. https://doi.org/10.18860/rosikhun.v1i1.13905 

https://doi.org/10.46807/aspirasi.v8i1.1256
https://doi.org/10.47709/jebma.v4i2.3828
https://doi.org/10.59373/academicus.v2i2.25
https://doi.org/10.18860/rosikhun.v1i1.13905


Yuliana Safitri, Siti Julaiha  

 

8| Andragogi: Vol 6 no 1 2026 

Riska, M., & Rahmi, E. (2025). Peran Artificial Intelligence dan Efikasi Diri dalam 

Meningkatkan Performa Akademik Mahasiswa. Andragogi: Jurnal Pendidikan 

Dan Pembelajaran, 5(2), 14–31. https://doi.org/10.31538/adrg.v5i2.2359 

Rofiq, M. H., Siswanto, R., & Sajidin, S. (2020). Manajemen Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Berbasis Pesantren. Munaddhomah: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1(2), Article 2. 

https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v1i2.37 

Supriadi, D. (2018). Implementasi Manajemen Inovasi dan Kreatifitas Guru dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran. Indonesian Journal of Education 

Management & Administration Review, 1(2), 125–132. 

Sabar Budi Raharjo, et.al. Evaluasi Implementasi Dan Restrukturisasi Standar Nasional 

Pendidikan. Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, 2019. 

Said Hamid Hasan, et.al. Kurikulum Dalam Tantangan Perubahan. In A. &. Wahyudin, 

Sejarah Kurikulum Pendidikan Di Indonesia (Pp. 25-46)., 2020. https://idr.uin-

antasari.ac.id/10670/1/PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN.pdf. 

Salam, Alisa Nurhasanah Salam dan Siti Julaiha. “IMPLEMENTASI STANDAR 

NASIONAL PENDIDIKAN DALAM MENINGKATKAN MUTU 

PENDIDIKAN.” Jurnal Pendidikan Ilmiah Transformatif 9 (2025). 

Sigit Utomo, Yudhi Setyo Palupi. “Standar Sapras Kemdikbud,” 2016, 1–23. 

https://repositori.kemdikbud.go.id/25001/1/Buku 2F Standar Sapras.pdf. 

Silalahi, Mardin, Bismar Sibuea, Marhaeni K D. Matondang, Tiodora Fermiska Silalahi, 

Sariaman Gultom, and Imman Yusuf Sitinjak. “Implementasi Standar Nasional 

Pendidikan (Penelitian Studi Kasus Pada Tingkat Sekolah Dasar Di Kecamatan 

Gunung Maligas Kabupaten Simalungun).” Jurnal Review Pendidikan Dan 

Pengajaran 8, no. 1 (2025): 511–19. https://doi.org/10.31004/jrpp.v8i1.40189 

Triwiyanto, Teguh. “Standar Nasional Pendidikan Sebagai Indikator Mutu Layanan 

Manajemen Sekolah.” Jurnal Ilmu Pendidikan 19, no. 2 (2013): 161–71. 

Toatubun, F. A., & Rijal, M. (n.d.). Professionalitas dan Mutu Pembelajaran. Uwais 

Inspirasi Indonesia. 

Warisno, A. (2022). Konsep Mutu Pembelajaran dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinya. Attractive : Innovative Education Journal, 4(1), 310–322. 

https://doi.org/10.51278/aj.v4i1.442 

Yudha, Y.H., Vinaya, Aulia,A., & Ratnawati. Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan 

Sebagai Prediktor Mutu Sekolah (Yusuf Hadi Yudha, M.Si., Vinaya, M.Si. Etc.) 

(z-Lib.Org), 2017. 

 

https://doi.org/10.31538/adrg.v5i2.2359
https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v1i2.37
https://doi.org/10.31004/jrpp.v8i1.40189

